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Abstract  Tambak Lorok is a coastal 

area in Semarang. These waters have 

the potential to be contaminated with 

heavy metals Copper (Cu) and Zinc 

(Zn). The study aimed to determine the 

concentration of Cu and Zn in water, 

sediment and soft tissues of Perna vi-

ridis, knowing the effect of shell size on 

heavy metal absorption, knowing the bi-

oconcetration factors of heavy metals 

and knowing the maximum limit of 

weekly consumption of Perna viridis. 

The study was conducted in November 

2020. Determination of the location of 

the study using the Purposive sampling 

method.Concentrations of Cu and Zn in 

water, sediment and Perna viridis by the 

Atomic Absorption Spectrophotometer 

method. The results showed the content 

of Copper in water ranged from 0.06-
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0.151mg/l; sediments 26.634-38.433 

mg/l and green mussels 4.76-11.00mg/l. 

Heavy metal Zinc is not detected in wa-

ter, sediment and green shells one factor 

is that the tools used are insensitive to 

low concentrations of metals. Based on 

the results of statistical tests the differ-

ence in shell size has no effect on the ab-

sorption of  Cu in soft tissues. Bioaccu-

mulation levels belong to the low-mod-

erate category. The safe limit of con-

sumption of green mussels for weight 40 

kg is 15.683 mg/weeks and for weight 60 

kg is 23.524 mg/weeks.  

 

 Keywords: Accumulation, Green Mus-

sels, Zinc, Copper, Tambak Lorok  

 

 

 

AQUASAINS 

(Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan 

(Vol 11 No. 1 Tahun 2022) 



1232                                                                                          Jihan Najla Difa et al. 

 

PENDAHULUAN 
 

Kampung Tambak Lorok merupakan 

salah satu kawasan pesisir yang padat 

akan aktivitas manusia seperti, indus-

tri,pelabuhan dan juga banyak pe-

rumahan warga yang terletak di tepi 

sugai Banjir Kanal Timur dan Kali 

Banger (Fama, 2016). Kawasan Tam-

bak Lorok berada di Teluk Semarang di-

mana aliran air yang masuk dapat be-

rasal dari kawasan industri, pelabuhan, 

pembangkit listrik, pemukiman, budi-

daya dan pertanian(Febrianto dan Lati-

fah, 2017). Tambak lorok memiliki 

perkembangan yang pesat, hal itu 

ditandai dengan banyaknya aktivitas in-

dustri. Peningkatan aktivitas industri 

disekitar Tambak Lorok diikuti oleh 

banyaknya penduduk yang tinggal pada 

daerah tersebut menjadikan Tambak 

Lorok berpotensi tercemar oleh 

berbagai macam limbah. Limbah yang 

disumbangkan oleh aktivitas industri 

dapat berupa limbah yang berbahaya 

bagi siapapun yang menggunakan air 

tersebut untuk kebutuhan hidupnya sep-

erti hewan dan manusia, salah satunya 

ialah logam berat.  

Keberadaan logam berat di Tambak 

Lorok telah terbukti dengan adanya be-

berapa penelitian yang dilakukan seperti 

logam berat Cu dalam penelitian (Su-

priyantini dan Soenardjo,2016) bahwa 

dalam perairan di Tambak Lorok Sema-

rang terkandung 0,14 mg/l. Logam berat 

Zn dalam penelitian (Triantoro et al., 

2018) memiliki kisaran  konsentrasi 

0,001 mg/l -  0,009 mg/l pada air dan 

pada sedimen memiliki kisaran konsen-

trasi 5,33 mg/l – 691 mg/l. 

Logam berat Cu termasuk dalam logam 

berat esensial. Artinya logam berat ini 

dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah 

sedikit untuk proses metabolisme dan 

pertumbuhan adapun logam berat 

esensial antara lain Cu,Zn,Fe, Co dan 

Mn dan lain sebagainya (Arjuna et al., 

2020). Adapun kawasan industri yang 

berpotensi menyebarkan logam berat 

tembaga di sekitar Tambak Lorok sep-

erti keberadaan Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) Tambak Lorok 

yang berpotensi menghasilkan limbah 

persenyawaan logam berat seperti Cu, 

Pb, Zn dan lain sebagainya (Naja et al., 

2019). Pencemaran logam berat yang 

masuk kedalam perairan akan men-

galami pengendapan, pengenceran dan 

dispersi kemudian diserap oleh organ-

isme hidup di perairan karena logam be-

rat memiliki sifat persisten (Yolanda et 

al., 2019). Logam berat Tembaga dapat 

masuk kedalam tubuh manusia melalui 

rantai makanan, apabila manusia 

mengkonsumsi biota yang terdapat di 

kawasan tercemar logam berat Cu maka 

konsentrasi logam berat tembaga akan 

mengendap di tubuh manusia. Efek 

samping yang dihasilkan akibat kera-

cunan tembaga seperti mual, penyakit 

kuning, hipotensi, darah dalam urin,di-

are, gangguan ginjal,koma  dan ke-

matian.(Dewi et al., 2017). 

Logam berat seng yang berada pada 

perairan bersumber dari penggunaan 

pupuk kimia yang mengandung seng, 

selain dari penggunaan pupuk 

keberadaan logam berat di perairan juga 

disebabkan oleh aktivitas rumah tangga 

ataupun industri. Terjadinya fenomena 

korosi pipa dan produk konsumer sep-

erti detergen akan menyebabkan ma-

suknya logam berat ini kedalam 

perairan (Putra et al.,2019). Adapun 

sumber cemaran logam berat sengpada 

Tambak Lorok, berdasarkan Direktorat 

Industri Pengolahan Jateng tahun 2005 

terdapat beberapa industri di sekitar 

pelabuhan Tanjung Mas Semarang yang 

berada dekat dengan perairan Tambak 

Lorok yaitu industri PT. Cemara , 
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pabrik keramik dengan jenis limbah bu-

anagn Pb,Cd dan Zn juga terdapat 

PT.Kalimas,bengkel kerja dengan 

limbah buangan Cd,Pb,Zn dan HCl (Ju-

dah et al.,2018).Dalam batas tertentu 

logam berat Zn diperlukan dalam tubuh 

mahluk hidup. Seng dibutuhkan untuk 

melakukan metabolisme sehingga kadar 

Zn biasanya lebih tinggi dibandingan 

dengan logam yang memiliki sifat 

toksik seperti Pb dan Cd. Interaksi yang 

terjadi antara logam Cd dan Zn adalah 

interaksi kompetitif sehingga apabila 

kadar Zn rendah maka kadar Cd lebih 

tinggi dan semakin bersifat toksik (Hi-

dayanti, 2019) 

Kerang hijau (Perna viridis) merupakan 

organisme yang  mudah dibudidayakan 

dan bernilai ekonomis, dagingnya dapat 

diolah menjadi makakan yang bergizi 

sehingga banyak di budidayakan oleh  

nelayan Tambak Lorok (Temmy et al., 

2018). Kerang hijau juga memiliki 

fungsi ekologis dimana sifatnya yang 

hidup menetap dengan menempelkan 

byssus nya pada substrat dan berumur 

panjang (3 tahun) ia mampu dijadikan 

bioindikator atau mampu mendeteksi 

pencemaran dalam suatu lingkungan 

perairan (Purbonegoro, 2018). Hal ini 

diperkuat oleh Rahardja (2021) yang 

menyatakan bahwa kerang hijau dapat 

dijadikan sebagai bioindikator adanya 

pencemaran lingkungan salah satunya 

logam berat karena ia bersifat sessil. 

menurut Andrew et al., (2014) bahwa 

secara teoritis ukuran cangkang kerang 

yang besar berkorelasi positif dengan 

meningkatnya umur. Maka semakin be-

sar cangkang maka umurnya juga se-
makin tua Hal ini diperkuat oleh Amri-

arni et al., (2012) bahwa sebagai mak-

rofauna bentik ukuran cangkang kerang 

diidentikkan dengan umur kerang terse-

but artinya Semakin besar cangkang 

dapat diartikan bahwa kemampuan 

pengakumulasian logam berat dalam 

tubuh kerang tersebut lebih lama 

dibandingkan dengan kerang yang lebih 

muda (berukuran kecil) dan jumlah 

akumulasi logam berat meningkat.  

Parameter kualitas air antara lain suhu, 

dimana distribusi suhu air laut di suatu 

perairan Menurut Patty (2013) di-

pengaruhi oleh radiasi matahari, kedala-

man, letak geografis, angin dan musim. 

Suhu yang tinggi dalam suatu perairan 

akan menyebabkan adanya penurunan 

laju adsorbsi kedalam partikulat se-

hingga logam berat dalam perairan akan 

lebih mudah terlarut dalam air (Sari et 

al., 2017). 

DO berperan penting dalam kehidupan 

organsime perairan. Organisme air laut  

setidaknya memerlukan  sejumlah 

±5mg/L untuk memenuhi kebutuhan 

minimum okisgen. Sumber DO dalam 

perairan yaitu difusi oksigen dan aktivi-

tas fotosintesis oleh tumbuhan air dan 

fitoplankton (Astuti dan Lismining, 

2018). Menurut Morillo et al.,(200) da-

lam Kang et al.,(2019) bahwa jika 

perairan dalam kondisi rendahnya nilai 

DO maka dekomposisi senyawa organik 

akan meningkat hal ini juga menyebab-

kan logam berat yang berikatan dengan 

senyawa organik akan bebas. Oleh ka-

rena itu kandungan logam dapat 

meningkat jika dalam kondisi anaero-

bik. 

Salinitas berpengaruh aktif terhadap 

penyerapan ion logam pada biota laut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Karar et al.,(2019) bahwa salinitas 

terlibat dalam penyerapan logam berat 
dari perairan ke biota, yang diperkuat 

oleh O’Hara (1973) dalam Karar et 

al.,(2019) bahwa salinitas yang melibat-

kan mekanisme penyerapan aktif oleh 
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biota yang dipercepat dari ion logam. 

Perubahan nilai pH akan mempengaruhi 

organisme di perairan dan juga 

mempengaruhi kondisi perairan terse-

but semakin tinggi nilai pH maka 

kelarutan logam berat dalam air akan 

menurun dan semakin rendah nilai pH 

maka kelarutan logam berat dalam air 

akan meningkat (Yulis, 2018). 

BOD merupakan suatu karakteristik 

yang menunjukkan jumlah oksigen ter-

larut yang diperlukan mikroorganisme 

untuk mengurai atau mendekomposisi 

bahan organik dalam kondisi aerobik. 

Nilai COD menunjukkan kadar oksigen 

terlarut yang dibutuhkan untuk men-

guraikan zat organik tertentu secara 

kimia. Nilai COD akan selalu lebih be-

sar daripada nilai BOD (Atima, 2015).  

Parameter BOD dan COD memiliki 

hubungan dengan parameter lainnya 

seperi DO dan juga suhu. 

COD selain mampu mendegradasi ba-

han bahan pencemar organik juga 

mampu memecah logam berat. Menurut 

Tamyiz (2015) bahwa COD berkaitan 

dengan kadar kandungan logam berat di 

dalam air karena COD mampu mene-

tralisir kandungan logam berat seperti 

Pb dan Cr. 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui konsentrasi logam berat tembaga 

(Cu) dan Seng (Zn) pada air, sedimen 

dan jaringan lunak kerang hijau (Perna 

viridis) di Tambak Lorok Semarang, 

mengetahui ada atau tidaknya perbe-

daan penyerapan logam berat berdasar-

kan ukuran kerang, mengetahui tingkat 

bioakumulasi logam berat dalam air, 

sedimen dan jaringan lunak kernag hijau 

dan mengetahui batas aman konsumsi 

kerang hijau (Perna viridis).  

 

 

 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2020 bertempat di 

Tambak Lorok Semarang. Tambak 

Lorok juga dikenal sebagai salah satu 

kampung nelayan diantara kampung 

kampung  daerah pantai di Kota Sema-

rang yang terletak di Sungai Banjir 

Kanal dan Kali Banger. Mata pen-

caharian penduduk pada Tambak 

Lorok mayoritasnya adalah nelayan 

yang berkaitan dengan penangkapan 

ikan, budidaya kerang hijau dan juga 

berkaitan dengan pendistribusian hasil 

tangkapan ikan. Disekitar Tambak 

Lorok juga terdapat Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap dan Gas, aktivitas 

pelabuhan dan juga merupakan muara 

dari Sungai Banjir Kanal. 

 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian. 

Pengukuran parameter kualitas perairan 

diukur secara langsung pada lokasi 

penelitian. Analisis kandungan logam 

berat Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) dil-

akukan di Laboratorium Penelitian 

Teknik Linkungan, Departemen Teknik 

Lingkungan Universitas Diponegoro.  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode survei. 

Penagmbilan sampel pada penelitian ini  

menggunakan metode Purposive sam-

pling yang terletak pada kawasan Tam-

bak Lorok Semarang. Penentuan titik 

pada Tambak Lorok Semarang 
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berdasarkan jarak dari sumber pence-

mar dan lokasi pembudidayaan kerang 

Hijau (Perna viridis), berikut lokasi 

penelitian di Tambak Lorok.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain Ekman grab, pH meter, DO 

meter, Refraktometer,Botol sampel 50 

ml, pinset,plastik zipper, coolbox, label, 

pipet tetes dan AAS-Nyala. Bahan yang 

digunakan antara lain jaringan lunak 

kerang hijau, Asam Nitrat, Aquades dan 

HCl. Pengambilan sampel jaringan lu-

nak kerang hijau, air dan sedimen dapat 

dilihat pada Gambar 1. Ukuran kerang 

hijau yang digunakan terdapat 3 variasi 

yaitu kecil (3-5 cm), Sedang (6-8 cm) 

dan Besar berukuran > 8 cm. 

Parameter kualitas perairan seperti 

DO,salinitas,pH dan suhu diukur secara 

langsung dilapangan. Jaringan lunak 

kerang hijau diambil dengan mem-

isahkan jaringan lunak tersebut dengan 

menggunakan pinset kemudian dan dik-

umpulkan hinnga beratnya mencapai 

5gr untuk analisis logam berat di labor-

atorium. Sedimen diambil dengan 

menggunakan Ekman grab dan disim-

pan dalam plastik zipper dan sampel air 

diambil sebanyak 50 ml dan diteteskan 

dengan HNO3 (Asam nitrat) sebanyak 1-

2 tetes hingga pH menjadi 2 kemudian 

sampel disimpan dalam coolbox. Sam-

pel air BOD dan COD disimpan dengan 

menggunaka botol sampel 600ml untuk 

diuiji di laboratorium.  

Pengukuran logam berat air dengan 

menggunakan AAS sesuai dengan SNI 

6989.6:2009 untuk pengukuran logam 

berat Tembaga (Cu) dan SNI 

6989.7:2009 untuk logam berat Seng 
(Zn).  Dimana sampel yang akan diu-

jikan akan dihomogenisasikan.  

Kemudian Sampel dicuplik kemudian 

ditambahkan HNO3 sebanyak 3 ml dan 

HCl sebanyal 3ml, selanjutnya sampel 

akan memasuki tahap destruksi 

Menurut Suci (2021) sampel dipanas-

kan pada pemanas listrik hingga warna 

sampel yang pekat dan endapan menjadi 

jernih. Kemudian sampel disaring dan 

siap untuk dilakukan uji AAS Nyala.  

Prosedur yang digunakan untuk 

melakukan preparasi sampel sedimen 

yaitu sampel sedimen ditimbang 

sebanyak 5 gram kemudian sampel dit-

ambahkan aquades sebanyak 25 ml dan 

dipanaskan dengan pemanas litrik 

hingga homogen. Selanjutnya sampel 

ditambahkan 5ml HNO3  dan 3 ml HCl 

kemudian dipanaskan hingga larutan 

sampel jernih. Sampel siap dilakukan 

pengujian AAS Nyala untuk dibaca 

konsentrasi logam berat dalam sampel  

(Nisa et al., 2013) 

Prosedur preparasi sampel jaringan lu-

nak kerang hijau (Perna viridis) adalah 

sebagai berikut. Jaringan lunak yang su-

dah dipisahkan dengan cangkangnya 

ditimbang sebanyak 5 gram kemudian  

di hancurkan hingga halus dengan 

menggunakan blender, kemudian me-

masuki tahap destruksi basah yaitu 

dengan menambahkan HNO3 sebanyal 

5ml dan HCl sebanyak 3 ml  (Su-

priyantini et al., 2016) kemudian 

dipanaskan dengan pemanas litrik 

dipanaskan dengan suhu 60 – 70 0C  

selama 47 menit hingga tidak ada enda-

pan dan sampel menjadi jernih (Rozi 

dan Ukhty 2021) kemudian sampel siap 

dilakukan uji dengan menggunakan 

AAS nyala. 

Bioakumulasi dapat dihitung dengan 

menggunakan Nilai BCF atau Biokon-
sentrasi Faktor yang diperoleh dengan 

membandingkan kemampuan organ-

isme dalam menyerap logam berat pada 

air dan sedimen. Amriarni et al.,(2011) 
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𝐵𝐶𝐹 =
𝐶𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑚𝑒

𝐶 𝑤𝑎𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛
              (1) 

 

Keterangan: 

C organisme: Konsentrasi logam berat 

dalam organisme, C water atau sedimen 

: Konsentrasi logam berat dalam air atau 

sedimen  

Besar kecilnya nilai Indeks Faktor Kon-

sentrasi (IFK) atau BCF tergantung 

jenis logam berat, organisme dan lama 

paparan serta kondisi lingkungan 

perairan. terdapat 3 kategori nilai IFK 

sebagai berikut : 

a) Nilai lebih besar dari 1000 masuk 

dalam katagori sifat akumulatif 

tinggi  

b) IFK 100 sampai dengan 1000 dise-

but akumulatif sedang  

c) Nilai IFK kurang dari 100 dikate-

gorikan dalam sifat akumulatif ren-

dah 

 

Perhitungan maximum weekly intake 

menggunakan rumus (Astari et 

al.,2021): 

MWI (g) =  Bobot badan x PTWI     (2) 

Keterangan : 

a) Rata rata bobot badan, Berdasarkan 

JECFA yaitu 40 kg dan 60 kg 

b) PTWI: Provisional Tolerable Weekly 

Intake (angka toleransi maksimum 

asupan perminggu) 

Nilai PTWI merupakan jumlah asupan 

kontaminan logam berat pada makanan 

yang dapat ditoleransi untuk seminggu 

sehingga tidak membahayakan 

kesehatan. Nilai PTWI untuk logam be-

rat Cu sebesar 3.5mg/kg dan untuk 

logam berat Zn sebesar 7mg/kg 

(JECFA). 

Nilai Maximum tolerable intake (MTI) 

dihitung denggan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Astuti et al.,2020). 

Menurut Cahyani et al (2016) batas 

aman konsumsi ditentukan dengan 

mengambil nilai terkecil dikarenakan 

bahan makanan yang mengandung 

logam berat walaupun dalam kadar yang 

rendah. 

 

MTI =  
MWI

Ct 
                                       (3) 

Keterangan: 

MWI: Maximum Weekly Intake untuk 

orang dewasa (50kg) dan anak anak 

(15kg) perminggu dalam satuan mg, 

Ct:Konsentrasi Logam berat yang 

ditemukan di dalam jaringan lunak 

kerang (mg/kg) 

Data pengaruh ukuran kerang hijau ter-

hadap penyerapan konsentrasi logam 

berat dianalisis dengan menggunakan 

One way-  ANOVA. Uji analisis ragam 

satu arah merupakan uji yang yang 

dapat digunakan pada jenis data lebih 

dari dua kelompok tidak berpasangan 

dengan jenis asosiasi komporatif dan 

skala pengukuran variabel numerik 

(Pratiwi et al.,2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kualitas Perairan Tambak Lorok 

Hasil pengukuran paramater kualitas 

perairan dapat dilihat pada Tabel 1, pH 

memiliki nilai rata rata 7,33  menurut 

Riyadi (2005) bawa nilai  pH 6-8,5 dan 

masih dapat dilakukan aktivitas 

budidaya di laut karena nilai pH yang 

masih dalam kategori aman untuk 

kelangsungan hidup biota. pH memiliki 

hubungan dengan kelarutan logam berat 

dimana semakin rendah  pH maka 

logam berat akan semakin bersifat 

toksik (Yulis, 2018). Variabel  suhu di 

lokasi penelitian dari keempat stasiun 

memiliki kisaran nilai  27,7 – 31,4 0C. 

Dimana semakin dangkal perairan 

penetrasi cahaya matahari akan sampai 

ke dasar hingga suhu diperairan tersebut 

lebih hangat apabila dibandingkan 
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dengan perairan yang lebih dalam 

(Sidabutar et al.,2019) pernyataan 

tersebut diperkuat oleh Patty (2013) 

bahwa kedalaman merupakan salah satu 

faktor adanya perbedaan suhu pada 

suatu perairan.   

Nilai DO yang tinggi berada pada 

stasiun 4 yang arahnya mengarah 

kepada laut lepas. Menurut Hamuna et 

al., (2018) nilai DO dapat dipengaruhi 

oleh adanya cemaran yang masuk dalam 

penelitian ini karena stasiun 4 dekat 

dengan rumah penduduk. Rendahnya 

nilai DO pada stasiun 4 dapat dikaitkan 

dengan nilai BOD dan COD pada 

perairan tersebut hal ini dikarenakan 

BOD dan DO berbanding terbalik, hal 

ini diperkuat oleh Tamyiz (2015) bahwa 

meningkatnya BOD berbahaya bagi 

lingkungan perairan karena 

menurunnya kadar oksigen pada 

perairan tersebut.  

Tingginya nilai BOD dan COD pada 

perairan seperti yang terjadi pada 

stasiun 4 diakibatkan oleh banyaknya 

limbah organik yang masuk kedalam 

perairan tersebut hal ini diperkuat oleh 

Sara dan Hendrawan (2018) bahwa 

COD menentukan jumlah bahan 

organik yang ditemukan di air sehingga 

bermanfaat sebagai indikator 

pencemaran organik di air permukaan. 

Perairan Tambak Lorok Semarang 

memiliki rata rata salinitas sebesar 34,5 

mg/l menurut Riyadi (2005) kisaran 

salinitas 34-35 mg/l masih dapat 

dilakukan usaha budidaya yang artinya 

tidak menganggu kelangsungan hidup 

biota didalamnya 

 
Logam Berat Tembaga (Cu)  

Berdasarkan  data yang tersaji dalam 

Tabel 2 bahwa logam berat Cu pada air 

memiliki perbedaan konsentrasi pada 

pertama hingga stasiun keempat. Pada 

stasiun pertama lokasi penelitian jauh 

dari muara maupun pemukiman 

penduduk dan stasiun selanjutnya se-

makin mendekati pemukiman dan 

muara sungai. Konsentrasi logam berat 

tembaga pada air dari stasiun satu 

hingga stasiun 4 berturut turut 0.06, 

0.09, 0.126 dan 0.151 ppm, hasil terse-

but menunjukkan logam berat tembaga 

yang terkandung dalam perairan sudah 

melebihi batas yang dapat diterima oleh 

lingkungan tersebut sehingga 

berpotensi memiliki dampak terhadap 

lingkungan. Menurut Filipus et 

al.,(2018) bahwa tingginya konsentrasi 

logam berat tembaga dapat bersumber 

dari aktifitas degrdasi sampah organik 

dan pernyataan  Rashida (2015) bahwa, 

Sumber utama Cu di perairan pesisir 

adalah cat antifouling dan logam ini ma-

suk ke badan air melalui limbah industri 

mengandung CuSO4 yang digunakan 

dalam pelapisan logam dan juga aktivi-

tas penangkapan ikan.  

Konsentrasi logam berat dalam sedimen 

dapat dilihat pada Tabel 3 konsentrasi 

tertinggi pada stasiun 2 dengan konsen-

trasi 38,433 ppm dan terendah pada sta-

siun 4 sebesar 26,634ppm. Tingginya 

konsentrasi logam berat Cu di sedimen 

dibandingkan dengan variabel lainnya 

disebabkan oleh sifat akumulatif dengan 

jangka waktu yang lama dan terus 

menerus, sedimen memiliki sifat relatif 

menetap dan tidak bergerak sehingga 

kadar logam berat yang terkonsentrasi 

dalam sedimen dapat lebih tinggi  (Fa-

lah et al., 2018) yang diperkuat oleh 

pernyataan Gawad (2018) dimana kon-
sentrasi sedimen yang tinggi disebabkan 

oleh peran sedimen sebagai penyim-

panan bagi semua polutan di dalam 

perairan.  

 



1238                                                                                          Jihan Najla Difa et al. 

 

Tabel 1  Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 

Keterangan *) Berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan  dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup  

 

Tabel 2 Konsentrasi logam berat Tembaga dan Seng dalam air (mg/l) 
Stasiun Cu Zn 

1 0,06 0,0005 

2 0,09 0,0005 

3 0,126 0,0005 

4 0,151 0,0005 

Baku mutu* 0,008 0,05 

Keterangan *) Berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan  dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup  

 

Tabel 3 Konsentrasi Logam Berat Dalam Sedimen(mg/l) 

Keterangan:* berdasarkan toxicant default guideline values for sediment quality, Australian Government Initiative 

 

 
Gambar  2 Konsentrasi logam berat Perna viridis 

 

 

Konsentrasi logam berat dalam kerang 

hijau tersaji dalam Gambar 2 Berdasar-

kan FAO (2011) Batas maksimum ce-

maran logam berat tembaga dalam 

kerang sebesar 1mg/kg, hal tersebut me-

nandakan bahwa konsentrasi logam be-

rat pada kerang hijau di Tambak Lorok 

sudah melebihi batas maka selanjutnya 

dapat dihitung batas aman konsumsi 

kerang hijau. Menurut Rashida (2015) 

bahwa konsentrasi logam berat yang ter-

akumulasi oleh organisme laut adalah 

tidak hanya tergantung pada kualitas air 

tetapi juga faktor musiman, suhu, 

Stasiun  pH DO(mg) Salinitas(mg/l) Suhu(oC)  BOD (mg/L) COD(mg/L)  

1 7,3 8,8 35 27,7 417,47 1346,67 

2 7,46 8,5 34 28,7 416,43 1343,33 

3 7,27 8,3 34 29,9 398,87 1286,67 

4 7,28 8 35 31,4 958,93 3093,33 

Rata Rata 7,33 8,4 34,5 29,425 547,925 1767,500 

Baku mutu  7-8,5* >5* 33-34 28-32 20  

Stasiun Cu Zn 

1 29,875 0,0005 

2 38,433 0,0005 

3 31,165 0,0005 

4 26,634 0,0005 

Baku Mutu* 65 200 
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salinitas, diet atau asupan makanan, 

pemijahan dan variasi individu. 

 

Logam Berat Seng (Zn) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan didapatkan bahwa konsentrasi 

logam berat seng tidak terdeteksi oleh 

alat atau rendah pada lokasi penelitian. 

Konsentrasi logam berat seng dalam 

penelitian ini dibawah ambang batas 

alat yang digunakan yaitu sebesar 0,001 

mg/l. Menurut Gilliom dan Helsel,1986 

dalam Shin dan Lam, (2001) jika suatu 

variabel memiliki nilai di bawah batas 

deteksi alat, maka nilainya diganti 

dengan setengah dari nilai batas deteksi 

itu. Berdasarkan hal tersebut maka kon-

sentrasi logam berat Zn yang terkan-

dung dalam air adalah 0,0005 mg/l. 

Rendahnya konsentrasi logam berat 

seng dalam perairan karena adanya 

logam berat lain yang bersifat kom-

petitif terhadap logam berat seng. 

Menurut Hidayanti (2019) bahwa in-

teraksi yang terjadi antara logam Cd dan 

Zn adalah interaksi kompetitif sehingga 

apabila kadar Zn rendah maka kadar Cd 

lebih tinggi dan semakin bersifat toksik. 

Berdasarkan penelitian logam berat 

kadmium (Cd) pada kerang darah 

(Anadara granosa) di Tambak Lorok 

yang dilakukan oleh Satriawan et al., 

(2021) pada bulan Maret, Juni,Juli dan 

Agustus 2020 memiliki konsentrasi 

berturut turut sebesar  0,280 

mg/kg,0,514 mg/kg, 0,430 mg/kg 

dan1,649 mg/kg. Konsentrasi logam 

berat kadmium pada bulan Agustus 

lebih tinggi dibandingkan dengan bulan 

lainnya, dan sudah melebihi bakumutu 

yaitu 1mg/kg(SNI No 7387 tahun 

2009). Tingginya konsentrasi logam 

berat kadmium pada bulan Agustus 

2020 memungkinkan salah satu faktor 

rendahnya nilai konsentrasi seng di 

bulan November 2020. 

 

Tabel 3 Bioakumulasi Organisme-Air 
Stasiun Nilai BCF o- w Cu 

1 105,694 

2 76,715 

3 71,696 
4 34,709 

Rata Rata 72,203 

 

Tabel 4 Bioakumulasi Organisme-Sedimen 
Titik Pengambilan Sampel Nilai BCF o-s Cu 

1 0,212 
2 0,180 

3 0,290 

4 0,197 

Rata rata 0,220  

 

Pada  stasiun 4 terdeteksi terdapat kan-

dungan logam berat seng sebesar 1,889 

mg/L pada kerang hijau. Ketersediaan 
logam berat seng dalam kerang hijau ini 

juga dapat disebabkan karena pada 

kerang hijau merupakan filter feeder 

dan juga sebagai konsumen tingkat 

akhir sehingga konsentrasi logam berat 

pada perairan dapat terdeteksi dida-

lamnya. Menurut Mulyani et al., (2016) 

bahwa perpindahan logam berat dapat 
terjadi melalui rantai makanan, se-

hingga semakin tinggi tingkatan 

piramida maka semakin berpotensi 

adanya perpindahan logam berat terse-

but.  



1240                                                                                          Jihan Najla Difa et al. 

 

Faktor lain yang menyebabkan tidak 

terdeteksinya logam berat seng dikare-

nakan alat yang digunakan dalam pen-

gukuran logam berat merupakan AAS 

Nyala atau flame AAS yang memiliki 

tingkat kesensitifan yang rendah 

dibandingakan dengan Inductively 

Coupled Plasma (ICP) ataupun 

Graphite Furnace Atomic Absorption 

Spectrofotometry (GF AAS yang 

mampu mendeteksi hingga satuan µg/L 

sedangkan ambang batas bawah alat 

AAS nyala hanya sampai 0,001 ppm 

(Ketrin, 2015). 

 

Tabel 5 Perhitungan Batas Aman Konsumsi Logam Berat Tembaga  Pada Kerang 

Hijau (Perna Viridis) Dalam Seminggu (Berat Badan 40kg) 

Stasiun  Pengulangan 
Konsentrasi 
Cu(mg/kg) 

PTWI 
(mg/kg) 

Nilai MWI 
(mg/minggu) 

Nilai MTI 
(mg/minggu)  

1 

Kecil 7.708 3.5 140 18.163 

sedang 4.760 3.5 140 29.412 

Besar 6.557 3.5 140 21.351 
Rata rata  6.342 3.5 140 22.075 

2 

Kecil  10.144 3.5 140 13.801 

sedang  4.636 3.5 140 30.198 

besar 5.933 3.5 140 23.597 
Rata rata  6.904 3.5 140 20.278 

3 

kecil 11.000 3.5 140 12.727 

sedang 9.722 3.5 140 14.400 

besar 6.059 3.5 140 23.106 

Rata rata  8.927 3.5 140 15.683 

4 

Kecil 4.075 3.5 140 34.356 

Sedang 5.728 3.5 140 24.441 

Besar 5.920 3.5 140 23.649 

Rata rata  5.241 3.5 140 26.712 

 

Tabel 6 Perhitungan Batas Aman Konsumsi Logam Berat Tembaga Pada Kerang 

Hijau Dalam Seminggu Di Tambak Lorok (Berat Badan 60 Kg) 

Stasiun  Pengulangan 
Konsentrasi 

Cu(mg/kg) 

PTWI 

(mg/kg) 

Nilai MWI 

(mg/minggu) 

Nilai MTI 

(mg/minggu) 

1 

Kecil 7.708 3.5 210 27.244 
sedang 4.76 3.5 210 44.118 

Besar 6.557 3.5 210 32.027 

Rata rata  6.342 3.5 210 33.114 

2 

Kecil  10.144 3.5 210 20.702 
sedang  4.636 3.5 210 45.298 

besar 5.933 3.5 210 35.395 

Rata rata  6.904 3.5 210 30.416 

3 

kecil 11 3.5 210 19.091 
sedang 9.722 3.5 210 21.6 

besar 6.059 3.5 210 34.659 

Rata rata  8.927 3.5 210 23.524 

4 

Kecil 4.075 3.5 210 51.534 

Sedang 5.728 3.5 210 36.662 

Besar 5.92 3.5 210 35.473 

Rata rata  5.241 3.5 210 40.069 

  

Perhitungan BCF tersaji pada Tabel 2 

dan 3 ,diketahui nilai BCF pada air-or-

ganisme lebih tinggi dibandingkan 

dengan sedimen-organisme. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsentrasu logam 

berat yang terkandung dalam kerang hi-

jau dipengaruhi oleh air dibandingkan 

dengan organisme. Kerang hijau 
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memiliki cara makan filter feeder di-

mana ia mendapatkan makanan dengan 

cara menyaring.  

Nilai BCF pada air-kerang hijau mem-

iliki kisara 34-105, nilai diatas 100 

menunjukkan bahwa kerang hijau pada 

lokasi tersebut bersifat akumulatif yang 

sedang (Amriarni et al.,2012). Batas 

aman konsumsi pada kerang hijau pada 

anak anak dan dewasa dapat dilihat pada 

Tabel 5 dan Tabel 6. menurut Cahyani 

et al (2016) batas aman konsumsi diten-

tukan dengan mengambil nilai terkecil 

yaitu untuk bobot badan 40 kg sebesar 

15.683 mg/minggu dan untuk dewasa 

sebesar 23.524 mg/minggu. Adapun 

dampak buruk yang ditimbulkan akibat 

mengkonsumsi kerang hijau menurut 

Dewi et al., (2018) yaitu adanya 

mual,penyakit kuning, hiportensi, darah 

dalam urinm,diare,gangguan gjinjal, 

koma hingga kematian. 

Berdasarkan analisis konsentrasi logam 

berat pada laboratorium, konsentrasi 

logam berat tembaga pada kerang kecil 

memiliki kisaran konsentrasi 4 – 11 

ppm, kerang yang berukuran sedang 

memiliki kisaran konsentrasi 4 – 9 ppm 

dan kerang yang berukuran besar mem-

iliki konsentrasi 5- 6 ppm logam berat 

tembaga didalam jaringan lunak kerang 

tersebut. Perbedaan kandungan konsen-

trasi logam berat terutama pada kerang 

yang berukuran kecil (2- 3 cm) memiliki 

kandungan logam berat tembaga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kerang yang memiliki ukuran sedang (5-

10cm) dan kerang yang memiliki uku-

ran besar (< 10cm)  menurut Xu et al., 

(2021) bahwa kerang yang berukuran 
kecil mampu mencapai efesiensi pen-

gurasan (removal efficency)  namun me-

merlukan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan kerang yang 

berukuran besar. 

Hasil yang diperoleh pada lapangan 

memiliki perbedaan dengan hasil secara 

statistika, dimana pada statiska menun-

jukkan bahwa tidak adanya perbedaan 

yang sigifikan.  Hal ini juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan Putri et al., 

(2012) di Teluk Jakarta bahwa variasi 

dalam metabolisme logam berat dalam 

jaringan lunak kerang hijau dapat 

disebabkan oleh ukuran kerang namun 

hasil yang berbeda secara statisika 

bahwa tidak ada hubungan yang signif-

ikan antara ukuran tubuh dengan kon-

sentrasi logam berat yang masuk.  

 

  

SIMPULAN 

 
Konsentrasi logam berat tembaga 

tertinggi pada penelitian ini yaitu ter-

dapat pada konsentrasi sedimen pada 

stasiun 2 sebesar 38,433 mg/l. Konsen-

trasi logam berat pada air tertinggi pada 

stasiun 3 dengan nilai 0,151 mg/l, kon-

sentrasi logam berat pada kerang 

tertinggi pada stasiun ketiga dengan rata 

rata 9 mg/l. Logam berat Seng dalam 

penelitian ini memiliki nilai dibawah 

batas ambang alat 0,0001 mg/l sehingga 

konsentrasi logam berat seng tidak 

dapat terdeteksi. Tingkat bioakumulasi 

kerang hijau di perairan tambak lorok 

semarang yaitu termasuk kedalam kate-

gori rendah- sendang yaitu berkisar an-

tara 34-105 Batas aman konsumsi 

kerang hijau di perairan Tambak Lorok 

untuk bobot badan 40 kg sebesar 15.683 

mg/minggu dan bobot badan 60 kg 

sebesar 23.524 mg/minggu sehingga 
perlu adanya sosialisasi tentang batas 

aman konsumsi kerang hijau kepada 

masyarakat.Berdasarkan uji One way 

ANOVA disimpulkan bahwa tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara 
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ukuran kerang dengan penyerapan 

logam berat tembaga (Cu).  
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